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ABSTRAK  
Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting karena pembiasaan berpikir kritis diperlukan dalam pembelajaran, 
diharapkan siswa akan menjadi individu yang kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penelitian terkait 
penerapan model Problem-Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), dengan metode ini peneliti melakukan review 
dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara terstruktur yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah yang telah 
ditetapkan. Pada tahap identifikasi, ditemukan 16 jurnal artikel berdasarkan hasil pencarian literatur melalui basis data 
Google Schoolar, SINTA, Scopus, dan IOP science. Ditinjau dari tahun publikasi artikel tentang kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dan model Problem-Based Learning dipilih rentang waktu dari tahun 2019-2023. Hasil Systematic 
Literature Review (SLR) ini menunjukkan penelitian didominasi keberhasilan penerapan model Problem-Based Learning 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA. 
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ABSTRACT 
Mathematical critical thinking skills are very important because the habit of critical thinking is needed in learning, it is 
hoped that students will become critical individuals. This study aims to analyze research related to the application of the 
Problem-Based Learning model to improve the mathematical critical thinking skills of high school student. This research 
uses the Systematic Literature Review (SLR) method, with this method the researcher reviews and identifies journals in a 
structured manner in which each process follows predetermined steps. In the identification stage, 16 journal articles were 

found based on the results of a literature search through the Google Scholar, SINTA, Scopus, and IOP science databases. 
In terms of the years of publication of articles on students mathematical critical thinking skills and the Problem-Based 
Learning model, the time range from 2019-2023 was selected. The results of this Systematic Literature Review (SLR) show 
that the research is dominated by the successful application of the Problem-Based Learning model in improving the 
mathematical critical thinking skills of high school students. 

Kata Kunci: Model Problem-Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, dan Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pembelajaran, penalaran, dan kelangsungan hidup manusia yang mendasari perkembangan 

teknologi modern (Sari & Rusmanto, 2022, hlm. 21). Pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis dan kritis. 

Matematika yang berperan penting dalam kehidupan memberikan gambaran bahwa 

pembelajaran matematika yang diterima oleh siswa seharusnya bukan hanya berupa proses 

transfer teori atau konsep hafalan saja, pembelajaran matematika harus menekankan pada 

orientasi kemampuan matematis yang dibutuhkan oleh siswa dalam proses pemecahan 
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masalah. Salah satu kemampuan matematis yang harus ditingkatkan adalah kemampuan 

berpikir kritis agar siswa mampu melakukan analisis dengan baik, memiliki kemampuan 

berpikir yang sistematis sehingga mampu mengambil keputusan dengan tepat (Amini, dkk., 

2022, hlm. 82). Berdasarkan penjelasan tersebut Dalimunthe, dkk. (2020, hlm. 169) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting karena pembiasaan 

berpikir kritis diperlukan dalam pembelajaran, diharapkan siswa akan menjadi individu yang 

kritis. 

Ennis (2011) mendefinisikan, berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 

reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Lebih  

lanjut Facione (1992, hlm. 2) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan dan mengatur 

diri. Pendapat lain diungkapkan oleh Hidayah, dkk. (2017, hlm. 129), menyatakan bahwa 

kemampuan  berpikir kritis adalah kemampuan berpikir logis, reflektif, sistematis dan 

produktif yang diterapkan dalam membuat penilaian dan pengambilan keputusan yang baik. 

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan berpikir kritis penting bagi siswa karena 

keterampilan tersebut memungkinkan seseorang untuk menafsirkan suatu masalah, 

menganalisis argumen secara logis, reflektif, sistematis dan produktif, mengevaluasi atau 

memberikan penilaian, dan membuat kesimpulan. 

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh TIMSS 

(Trends Internasional Mathematics and Science Study) tahun 2015 Indonesia berada para 

peringkat 44 dari 49 negara yang mengikuti kegiatan tersebut dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh Indonesia 397, nilai ini masih di bawah rata-rata internasional 500 (Mullis, dkk., 

2016, hlm. 17). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia 

masih rendah. Untuk mengukur kemampuan siswa salah satunya dapat menggunakan soal 

pada TIMSS. TIMSS membagi kerangka penilaian domain kognitif ke dalam tiga ranah, 

salah satunya yaitu domain kognitif reasoning. Soal TIMSS pada domain kognitif reasoning 

dapat dijadikan sebagai instrumen tes kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan 

Assessment Framework TIMSS (TIMSS & PIRLS, 2015) yang menjelaskan bahwa soal 

TIMSS pada domain kognitif reasoning melibatkan kemampuan untuk mengamati, 

membuat dugaan serta membuat kesimpulan berdasarkan hasil tertentu dan memverifikasi 

hasil dari pemecahan masalah, baik masalah sederhana maupun masalah kompleks. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal reasoning TIMSS dapat dijadikan sebagai alat ukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMAN 77 Jakarta 

diketahui dalam melaksanakan pembelajaran daring guru hanya membuat video 

pembelajaran yang membahas materi matematika yang dipelajari (Amini, dkk., 2022, hlm. 

82). Diidentifikasi bahwa siswa belum mendapatkan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Kemudian, dilaksanakan tes awal untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa tersebut yang sebelumnya telah diidentifikasi 

melalui observasi kelas. Hasil tes awal kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA 3 

pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel setelah dikonversi pada skala 

0-100 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas XI MIPA 3 
Rentang Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis Frekuensi Persentase Kategori 

80 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 0 0% Sangat Baik 

66 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 79 1 2,5% Baik 

56 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 65 1 2,5% Cukup Baik 

40 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 55 5 12,5% Kurang Baik 

0 ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 39 3 82,5% Sangat Kurang 
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Berdasarkan uraian hasil tes awal yang dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 

77 Jakarta, dapat diambil kesimpulan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah (Amini, 

dkk., 2022, hlm. 83). Hal tersebut mendukung hasil observasi yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Sejalan dengan penilaian Fatimah (2020, hlm. 15) hasil posttest pada pembelajaran 

matematika kelas XI MIA-3 SMA Negeri 1 Pandaan Kabupaten Pasuruan bahwa siswa 

kurang mampu berpikir kritis. Temuan yang sama diperoleh dari hasil observasi menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA rendah. Seperti yang dilakukan oleh Puspita 

& Aloysius (2019, hlm. 2) di SMAN 2 Sleman, Nasrudin (2022, hlm. 47) di SMAN 3 

Cimahi, serta Su’udah & Salama (2023, hlm. 230) di SMAN 1 Kencong. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA harus ditingkatkan, sehingga diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. Sejumlah penelitian menganalisis peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis dengan menerapkan model Problem-Based Learning dalam 

pembelajaran matematika. 

Model Problem-Based Learning yaitu pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 

berbagai masalah, terutama yang berkaitan dengan bagaimana materi pelajaran dapat 

diterapkan dalam dunia nyata (Anggiana, 2019, hlm. 60). Problem-Based Learning 

mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis untuk mencari serta menggunakan 

sumber pembelajaran yang sesuai. Problem-Based Learning merupakan inovasi yang 

dioptimalkan melalui proses kerja tim berdasarkan masalah untuk pengajaran proses berpikir 

tingkat tinggi (Fatimah, 2020, hlm. 16). Penelitian mengenai model Problem-Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu, sangat penting untuk merincikan hasil 

penelitian yang ada yaitu dengan melakukan sintesis melalui Systematic Literature Review 

(SLR). Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Problem-

Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA 

dalam pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Dengan 

metode ini peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara terstruktur 

yang pada setiap prosesnya mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan. Untuk 

merampungkan penelitian ini, peneliti mengumpulkan artikel jurnal dari Google Schoolar, 

SINTA, Scopus, dan IOP science. Berdasarkan hasil pencarian jurnal diperoleh 9 artikel 

ilmiah nasional dan 7 artikel ilmiah internasional yang dianggap sesuai dengan tema 

penelitian yang diangkat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pada penelitian ini terdapat 16 artikel yang diikutsertakan dalam tahap analisis yang 

diperoleh dari pencarian literatur. Ditinjau dari tahun publikasi artikel tentang model 

Problem-Based Learning (PBL) dan kemampuan berpikir kritis siswa dipilih rentang waktu 

dari tahun 2019-2023. Pada tahun 2022 ditemukan paling banyak artikel yaitu 5 artikel. 

Sedangkan yang paling sedikit dalam analisis ini pada tahun 2023. Data pada Gambar 1. 

berikut menunjukkan banyak artikel dan tahun publikasi tentang model Problem-Based 

Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Gambar 1. Banyak Artikel dan Tahun Publikasi 

 

Materi pembelajaran penting untuk diperhatikan dalam menerapkan model 

pembelajaran karena tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk materi yang 

akan diajarkan. Berdasarkan 16 artikel yang dianalisis, terdapat beragam materi yang diteliti 

tetapi beberapa artikel tidak mencantumkan materi yang diajarkan sebanyak 56%. Gambar 

2. berikut menyajikan materi pembelajaran dari setiap artikel. 

 
Gambar 2. Penyajian Artikel Berdasarkan Materi 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, materi kategori lainnya paling banyak diteliti. 

Kategori lainnya adalah artikel penelitian yang tidak mencantumkan materi pembelajaran. 

Klasifikasi artikel juga dilakukan berdasarkan metode penelitian, diperoleh empat kategori, 

yaitu eksperimen, kuasi eksperimen, PTK dan R&D. Penyajian terkait klasifikasi metode 

penelitian disajikan pada Gambar 3. penelitian model Problem-Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari tahun 2019-2023 banyak menggunakan 

desain penelitian kuasi eksperimen dan PTK. 

3 3 3

5

2

0

1

2

3

4

5

6

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

2, 13%

2, 13%

1, 6%

1, 6%
1, 6%

9, 56%

Program Linear dan
Matriks

Trigonometri

Statistika

Integral

SPLDV

Lainnya



 

 

 

   

   

 

272 

Anggiana et al / Analisis Penerapan Model Problem-Based Learning terhadap Peningkatan  … 

Symmetry: PJRMLE Volume 9, Nomor 2 

 
Gambar 3. Klasifikasi Metode Penelitian 

 

Klasifikasi artikel penelitian juga dilakukan berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, 

diperoleh dua kategori, yaitu peningkatan dan efektivitas. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, hasil penelitian kategori model Problem-Based Learning secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa merupakan hasil penelitian yang paling 

banyak. Penyajian terkait klasifikasi tujuan dan hasil penelitian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Klasifikasi Tujuan dan Hasil Penelitian 

Artikel  
Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Peningkatan Efektivitas Meningkatkan Efektif 

Dakabesi & Luoise (2019)     

Maulidiya & Nurlaelah (2019)     

Puspita & Aloysius (2019)     

Fatimah (2020)     

Fauzan (2020)     

Samura, Juandi, Darhim (2020)     

Lestari, Della, Syamsurizal (2021)     

Munika, Marsitin, Sesanti (2021)     

Rahman, Usman, Johar (2021)     

Amini, Rahayu, Hakim (2022)     

Carmela, Magpantay, Pasia (2022)     

Nasrudin (2022)     

Sari & Rusmanto (2022)     

Wardana & Ardani (2022)     

Su’udah & Salama (2023)     

Waluyo (2023)     

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini terdapat 16 artikel yang diikutsertakan dalam tahap analisis yang 

diperoleh dari pencarian literatur. Ditinjau dari tahun publikasi artikel tentang kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dan model Problem-Based Learning dipilih rentang waktu 

dari tahun 2019-2023. Pada tahun 2022 ditemukan paling banyak artikel, yaitu 5 artikel. 

Sedangkan yang paling sedikit dalam analisis ini pada tahun 2023 sebanyak 2 artikel. 

Berdasarkan analisis data yang terdapat pada Gambar 2., dapat dilihat materi kategori 

lainnya paling banyak diteliti. Kategori lainnya adalah artikel penelitian yang tidak 

mencantumkan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada 

Gambar 3., dapat dilihat secara jelas perbedaannya. Perbedaan yang terlihat sangat jelas ialah 

metode penelitian yang dipakai peneliti, dari artikel yang telah dianalisis beberapa ada yang 

memakai metode eksperimen, kuasi eksperimen, PTK, dan R&D. 
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Hasil analisis ini mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dapat diukur dengan berbagai indikator. Dari hasil analisis jurnal artikel diperoleh indikator 

yang menilai kemampuan siswa dalam berpikir kritis meliputi: 1) mengidentifikasi masalah; 

2) merumuskan masalah; 3) memilih strategi; dan 4) menarik kesimpulan (Munika, dkk., 

2021, hlm. 205; Nasrudin, 2022, hlm. 49; Sari & Rusmanto, 2022, hlm. 23; Su’sudah & 

Salama, 2023, hlm. 237; dan Waluyo, 2023, hlm. 1117). Selain itu, dari hasil analisis jurnal 

artikel diperoleh sintaks model Problem-Based Learning, yaitu: 1) orientasi siswa terhadap 

masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan 

kelompok maupun individu; 4) mengembangkan serta menyajikan hasil; dan 5) menganalisis 

serta mengevaluasi proses pemecahan masalah (Munika, dkk., 2021, hlm. 203). 

Pada model Problem-Based Learning, indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa saling terlibat saat kegiatan pembelajaran. Pada tahap pertama orientasi 

siswa pada masalah yaitu siswa diorientasikan pada suatu masalah yaitu dengan diberikan 

tujuan, media, motivasi, serta materi pembelajaran. Tahap kedua mengorganisasikan siswa 

untuk belajar yaitu siswa dapat merencanakan penyelesaian dari permasalahan yang sudah 

diberikan, siswa dengan kemandirian belajar memiliki inisiatif, motivasi, mengatur, dan 

mengontrol belajar. Tahap ketiga membimbing penyelidikan individual dan kelompok yang 

dilanjutkan mengembangkan dan menyajikan hasil kerja sama. Tahap keempat 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya mendorong siswa mencari informasi, solusi, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Pada tahap kelima menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Keterlibatan kemandirian belajar siswa juga 

terlihat pada tahap ini yaitu evaluasi atau refleksi dari perencanaan serta penyelesaian 

permasalahan yang dilakukan untuk menarik kesimpulan. 

 
Gambar 4. Keterkaitan Antara Model Problem-Based Learning dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

 

Penerapan model Problem-Based Learning memberikan dampak yang tidak selalu 

sama pada kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, dari 16 artikel hasil penelitian 

didominasi keberhasilan model Problem-Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, berdasarkan analisis diperoleh hasil penelitian bahwa 

penerapan model Problem-Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa SMA. Selain itu model Problem-Based Learning memberikan banyak dampak positif 

bagi siswa dalam pembelajaran matematika salah satunya kemandirian belajar siswa. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dari beberapa artikel pada penerapan model 

Problem-Based Learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMA, 

dapat disimpulkan bahwa model Problem- Based Learning memiliki kelayakan yang sangat 

baik dan memberikan keunggulan-keunggulan tertentu.  

Keunggulan tersebut meliputi merencanakan penyelesaian dari permasalahan yang 

sudah diberikan, peningkatan kemandirian belajar, peningkatan inisiatif belajar, dan 

peningkatan motivasi belajar. Selain itu, hasil analisis dari 16 artikel yang ditinjau juga 

menunjukkan adanya peningkatan berpikir kritis matematika yang disebabkan oleh 

penerapan model Problem-Based Learning. Serangkaian langkah dalam model Problem-

Based Learning menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

mampu menyimpulkan suatu pengetahuan. Hal ini memberikan efek yang positif di mana 

siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat untuk mencari solusi dari suatu permasalahan. 

Selain itu, diketahui pula bahwa prestasi belajar  siswa meningkat, guru dapat 

mengembangkan proses mengajar, dan siswa mampu untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis.   
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